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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran guided discovery, menentukan peningkatan hasil belajar siswa, dan respons siswa di SMP Negeri 3 Sidoarjo setelah mengikuti proses belajar mengajar. Keterlaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran guided discovery ditinjau dari hasil pengamatan kegiatan pembelajaran, peningkatan hasil belajar siswa ditinjau dari hasil prestest dan posttest siswa dan hasil pengamatan keterampilan siswa, dan respons siswa ditinjau dari hasil penilaian angket respons siswa. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Pre-Experimental Design, dengan menggunakan desain penelitian One-Group Pretest-Posttest Design. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Instrumen penelitian berupa lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran, lembar penilaian pretest dan posttest, lembar pengamatan keterampilan siswa, dan angket respons siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran telah terlaksana dengan sangat baik dengan persentase pada pertemuan pertama sebesar 85% dan pada pertemuan kedua sebesar 86,45%. Capaian hasil belajar siswa pada ranah pengetahuan secara klasikal mengalami peningkatan sebesar 0,43 dengan kategori sedang dan mengalami peningkatan yang signifikan. Capaian hasil belajar pada ranah keterampilan mencapai rata-rata pada pertemuan pertama sebesar 3,27 dan pada pertemuan kedua sebesar 3,40. Peningkatan hasil belajar pada ranah keterampilan adalah sebesar 0,35 dengan kategori sedang. Respons siswa terhadap pembelajaran dengan model pembelajaran guided discovery juga sangat baik dengan persentase sebesar 92,79%. 

Kata kunci: guided discovery, hasil belajar, pencemaran
Abstract

The purposes of this research were to describe the application of guided discovery learning, to find out the students learning outcomes, and to find out the response of students in SMP Negeri 3 Sidoarjo after following teaching and learning process. This application was reviewed by the result of learning activities observation. Then, the improvement of students learning outcomes was reviewed by the result of pre-test and post-test and the result of student’s skill observation, and the student’s response was reviewed by the result of student’s response questionnaire assessment. 

The type of this research was Pre-Experimental Design using One-Group Pretest-Posttest research design. This research was conducted in twice meetings. The research instrument was observation sheet of learning application, assessment sheet of pre-test and post-test, observation sheet of students’ skill, and students’ response questionnaire.  

The result of this research showed that the observation result of learning application was conducted very well with percentage of 85% in the first meeting and 86.45% in the second meeting. Achievement of students learning outcomes in knowledge has increased classically by 0.43 with moderate category and getting increased significantly. Also, the achievement of students learning outcomes in skills have reached the average of completeness in the first meeting is 3.27 and in the second meeting is 3.40. Achievement of student learning outcomes in skill has increased by 0.35 with moderate category.  Response from students for the learning with guided discovery model was also very good with percentage of 92.79%. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan perkembangan dan perwujudan dari individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan Negara. Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan penyempurnaan-penyempurnaan Kurikulum. Kurikulum terbaru saat ini adalah Kurikulum 2013.

Belajar adalah proses perubahan perilaku karena pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, maupun sikap (Djamarah, 1996: 11). Pada pembelajaran dengan Kurikulum 2013, siswa dituntut untuk aktif mengikuti kegiatan belajar di kelas dan/atau luar kelas untuk mencapai ketiga aspek tersebut.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses menyatakan bahwa proses pembelajaran menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. Dalam pembelajaran IPA, siswa diarahkan untuk mencari tahu dan melakukan sehingga dapat membantu siswa untuk menambah kekuatan untuk menrima, menyimpan, menerapkan konsep yang telah sipelajarinya, serta memperoleh pemahaman yang mendalam tentang alam sekitar.

Pembelajaran pada Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik meliputi lima pengalaman belajar, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Sesuai dengan pembelajaran IPA yang menekankan pada proses penemuan dan adanya  penggunaan pendekatan saintifik pada pembelajaran dengan Kurikulum 2013, maka diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuannya dalam hal menemukan suatu pengetahuan tidak secara langsung namun melalui suatu rangkaian kegiatan sehingga siswa dapat menyimpulkan sendiri pengetahuan yang diterima.
Dari hasil pra penelitian di SMP Negeri 3 Sidoarjo pada kelas VII D dengan responsden sebanyak 32 siswa, diperoleh hasil bahwa sebanyak 50% siswa tertarik dan termotivasi dengan pembelajaran IPA karena pada pembelajaran IPA banyak terdapat eksperimen-eksperimen yang menarik dan terkait dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA diperoleh bahwa siswa sangat antusias dalam kegiatan diskusi sehingga kadang dapat menghabiskan jam pelajaran, namun kegiatan diskusi yang dilakukan siswa kadang tidak sesuai dengan topik pembahasan dalam pembelajaran. Hal ini menyebabkan diskusi menjadi lama, tidak terarah pada topik pembelajaran dan mengganggu kegiatan selanjutnya. Dalam hal ini peran guru sangat diperlukan untuk membimbing siswa dalam melakukan diskusi dan pengorganisasian waktu sehingga tidak terjadi kehilangan kegiatan lain yang juga penting dalam proses pembelajaran tersebut. Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan diketahui jika 62,5% siswa belum tuntas dalam pembelajaran IPA. Hal ini dapat disebabkan karena topik pembelajaran belum tersampaikan sepenuhnya dengan lengkap.
Pendekatan saintifik yang diamanhkan dalam Kurikulum 2013 di atas sesuai dengan pembelajaran guided discovery. Menurut Carin (1993: 92), pembelajaran guided discovery merupakan pembelajaran yang membantu siswa untuk belajar dan memperoleh pengetahuan serta membangun konsep yang unik sesuai pemikiran siswa karena siswa menemukan penemuan tersebut sendiri. Guided discovery tidak terbatas untuk menemukan sesuatu yang seluruhnya baru, namun bagaimana membuat siswa dapat menyusun data sehingga mereka dapat menemukan fakta lain untuk membuat konsep yang baru bagi mereka.

Pembelajaran guided discovery dapat diterapkan pada Kompetensi Dasar (KD) 3.9 kelas VII di Kurikulum 2013 yaitu mendeskripsikan pencemaran dan dampaknya bagi makhluk hidup. Pada KD ini banyak mengandung materi yang lebih membutuhkan kemampuan untuk tahu secara langsung masalah-masalah pencemaran yang ada di lingkungan dan dampaknya bagi makhluk hidup. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bruner (Nursalim, dkk, 2007: 63) bahwa belajar bermakna dapat tercapai melalui belajar penemuan. Pada pembelajaran tentang pencemaran ini, siswa diharapkan dapat merancang suatu kegiatan yang pada akhirnya akan membuat siswa dapat mengetahui pengetahuan baru dari hasil kegiatan tersebbut melalui pengamatan dan percobaan yang mereka lakukan.
Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran guided discovery pada materi pencemaran dan dampaknya bagi makhluk hidup, menentukan peningkatan hasil belajar siswa, serta mendeskripsikan respons siswa 
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pe-experimental design dengan menggunakan rancangan One-Group Pretest-Posttest Design. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-D SMPN 3 Sidoarjo yang telah dilakukan pada tanggal 8 April sampai dengan 22 April 2015.
Analisis keterlaksanaan pembelajaran diketahui dari penghitungan hasil observasi pengamat pada saat dilaksanakan pembelajaran. Persentase keterlaksanaan pembelajaran tersebut dihitung dengan menggunakan rumus:
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dengan K: Persentase keterlaksanaan; F: jumlah keseluruhan hasil penilaian pengamat; N: skor tertinggi dalam lembar pengamatan; I: jumlah kegiatan yang dinilai; R: jumlah pengamat. Analisis hasil belajar siswa pada ranah pengetahuan dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest yang perhitungannya mengacu pada Permendikbud No. 104 tahun 2014. Penilaian hasil belajar siswa pada ranh pengetahuan adalah sebagai berikut:
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Ketuntasan belajar untuk ranah pengetahuan ditetapkan dengan skor minimal 2,67 dengan predikat B-.

Data nilai tersebut kemudian diuji dengan menggunakan uji Gain Ternormalisasi untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapan guided discovery. Uji Gain Ternormalisasi dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:
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dengan <g>: skor gain ternoramalisasi; Si: skor pretest; Sf: skor posttest; Smaks: skor ideal.  Hasil pretest dan posttest tersebut juga di uji dengan menggunakan uji signifikansi untuk mengetahui signifikansi peningkatan antara keduanya. Rumus uji signifikansi menurut Arikunto (2010: 125) adalah sebagai beriku.
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dengan, Md: Mean dari perbedaan pretest dan posttest; Xd: deviasi masing-masing subyek (d-Md); ∑x2d: jumlah kuadrat deviasi; N: jumlah subyek pada sampel; dk : ditentukan dengan N-1. Analisis hasil belajar pada ranah keterampilan dikategorikan berdasarkan standar penilaian Permendikbud No.104 Tahun 2014. Ketuntasan hasil belajar pada ranah keterampilan ditetapkan dengan capaian optimum 2,67 dengan predikat B-. Hasil belajar siswa pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua kemudian di uji dengan menggunakan uji gain ternormalisasi untuk mengetahui peningkatan hasil belajar pada ranah keterampilan. Rumus uji gain ternormalisasi aadalah sebagai berikut.
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Dengan <g> : skor gain ternormalisasi; Sf: skor pertemuan kedua; Si: skor pertemuan pertama; Smaks: skor ideal. Analisis persentase angket respons siswa menggunakan rumus sebagai berikut:
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dengan A: banyaknya siswa yang memilih dan B: jumlah siswa (responsden). 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterlaksanaan Pembelajaran
Dari hasil pengamatan diketahui bahwa tahap-tahap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran guided discovery telah terlaksana secara keseluruhan, baik pada pertemuan maupun kedua. Persentase pada tiap pertemuan berturut-turut adalah 85% dan 86,45% dengan kriteria sangat baik. Berikut ini gambar grafik rerata nilai keterlaksanaan tiap fase pada model pembelajaran guided discovery dari pertemuan pertama hingga pertemuan kedua. 
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Gambar 1. Rerata Nilai Keterlaksanaan Pembelajaran Guided Discovery
Fase 3 yaitu Proposhing Explanation and Solutions pada pertemuan pertama memiliki rata-rata paling rendah yaitu sebesar 2,50. Pada pertemuan pertama kegiatan diskusi yang dilakukan siswa masih belum terlihat sepenuhnya ketika pembelajaran karena pada pertemuan pertama siswa masih belum memperoleh data yang akan didiskusikan. Sesuai dengan penjelasan Carin (1993: 100) bahwa kegiatan yang dilakukan pada fase 3 adalah kegiatan diskusi dan menganalisis data yang diperoleh sehingga memperoleh kesimpulan atau prinsip yang ingin ditemukan dengan bimbingan guru. 
Pembelajaran guided discovery lebih mengutamakan pada pembelajaran dengan kegiatan praktikum. Melalui kegiatan praktikum siswa dapat mengembangkan kemampuan mengumpulkan informasi/mencoba dan menalar secara optimal. Hal ini terlihat jelas pada pembelajaran kedua saat siswa melakukan kegiatan praktikum pembentukan asap. Siswa melakukan kegiatan praktikum dengan antusias dan teliti. Dari hasil percobaan, siswa dapat mengetahui jika pada proses pembentukan asap dipengaruhi oleh besarnya sumber api yang ada, sehingga siswa dapat menyimpulkan secara mandiri bahwa semakin besar sumber api, maka asap yang terbentuk juga semakin pekat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bruner (Nursalim dkk, 2007: 63) bahwa pembelajaran bermakna dapat terjadi melalui belajar penemuan dan suatu pengetahuan akan lebih mudah dipahami jika siswa dilibatkan secara aktif dalam proses penemuan pengetahuan tu sendiri.
Pembelajaran dengan model pembelajaran guided discovery ini juga didukung dengan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik mengandung 5 kegiatan dalam sebuah pembelajaran, yaitu: mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan. Berikut perbandingan nilai untuk keterlaksanaan pendekatan saintifik pada tiap pertemuan.
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Gambar 2. Skor Rata-rata Keterlaksanaan Pendekatan Saintifik tiap Pertemuan
Dari penjelasan di atas, maka dapat diketahui jika keterlaksanaan pembelajaran guided discovery pada materi pencemaran adalah sangat baik. Melalui langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan guru selama proses belajar mengajar menggunakan model guided discovery akan dapat berdampak pada hasil belajar siswa.

Hasil Belajar Siswa

Pengukuran peningkatan hasil belajar pada ranah pengetahuan dilakukan dengan menggunakan pretest dan posttest. Berdasarkan analisis hasil belajar, diketahui rata-rata nilai pretest sebesar 2,22 dengan predikat C+, sedangkan hasil rata-rata posttest sebesar 2,98 dengan predikat B. Hasil posttest menunjukkan sebanyak 68,75% siswa tuntas dan 31,25% siswa belum tuntas.
Terdapat dua siswa yang mengalami penurunan pada hasil posttest. Terjadinya penurunan nilai pada posttest dapat disebabkan pada saat pembelajaran emosi siswa tersebut sedang tidak baik. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: menurut Nursalim dkk (2007: 96) bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor luar dan faktor dalam. Faktor luar diantaranya keadaan udara, cuaca, suhu udara, waktu, tempat, dan alat-alat yang dipakai, sedangkan faktor dalam diantaranya ntelegensi, bakat (aptitude), emosi, motif, kebutuhan, motivasi, dan konsep diri.Hal ini didukung pula dengan hasil angket respons siswa pada nomor 8 dengan pernyataan “proses pembelajaran IPA yang telah saya lakukan membuat saya tertekan” sebesar 21,87% siswa tertuju dengan pernyataan tersebut.
Hasil pretest dan posttest tersebut kemudian di uji dengan uji gain ternormalisasi. Peningkatan hasil belajar pada ranah pengetahuan secara klasikal diperoleh sebesar 0,43 dengan kriteria sedang. Menurut Hake (1999: 1) pembelajaran yang baik adalah bila skor gain ternormalisasi lebih besar dari 0,4, sehingga dapat dikatakan jika penerapan pembelajaran guided discovery pada materi pencemaran dan dampaknya terhadap makhluk hidup dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian dari Aprilia (2014: 4) bahwa pembelajaran dengan menggunakan model guided discovery dapat meningkatkan hasil belajar siswa. setelah di uji dengan gain ternormalisasi kemudia dilakukan uji signifikansi. Hasil uji signifikansi menunjukkan hasil sebesra 7,71 yang lebih besar dari ttabel yaitu 1,70. Sehingga dapat dikatakan jika pembelajaran dengan guided discovery dapat meningkatkan hasil belajar yang signifikan. 
Ketercapaian hasil belajar siswa pada ranah keterampilan yang diukur pada penelitian ini meliputi keterampilan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, mengkomunikasikan, dan menyajikan laporan. Perbandingan rerata hasil belajar pada ranah keterampilan pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua disajikan pada Gambar 3 berikut.
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Grafik 3. Perbandingan Rerata Hasil Belajar Siswa pada Ranah Keterampilan

Dari grafik tersebut dapat dilihat jika terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada ranah keterampilan dari pertemuan pertama hingga pertemuan kedua. Dari hasil perhitungan dengan uji gain ternormalisasi adalah sebesar 0,35 dengan kategori sedang.
Ketercapaian kompetensi keterampilan siswa pada pembelajaran menggunakan model guided discovery merupakan hasil dari kegiatan selama proses pembelajaran. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran guided discovery yang diterapkan menuntut guru untuk memberikan scaffolding pada siswa sehingga siswa mampu menguasai suatu keterampilan tertentu. Kegiatan pembimbingan yang dilakukan oleh guru saat proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran guided discovery merupakan kegiatan scaffolding yang membantu siswa untuk mencapai zona perkembangan proksimal siswa (Nur, 2011: 26). Dengan demikian, pembelajaran menggunakan model pembelajaran guided discovery dapat memfasilitasi pengembangan kompetensi keterampilan siswa.
Angket Respons Siswa

Data hasil respons siswa dalam penelitian uni diperoleh berdasarkan lembar respons siswa yang terdiri 13 pertanyaan. Hasil respons siswa yang diperoleh menunjukkan bahwa 92,79% siswa memberikan respons positif terhadap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran guided discovery pada materi pencemaran dan dampaknya terhadap makhluk hidup. Pernyataan yang sama juga disampaikan dalam penelitian Putri (2014: 104) bahwa model pembelajaran guided discovery memperoleh respons positif dari siswa MAN Denanyar Jombang dengan persentase rata-rata dari tiga kelas antara 65% sampai 71%. Selain itu pada penelitian dari Aini (2013: 122) juga menyatakan bahwa respons siwa terhadap pembelajaran dengan model penemuan terbimbing (guided discovery) sangat baik dengan persentase rata-rata sebesar 96,48%.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran guided discovery pada materi pencemaran dan dampaknya terhadap makhluk hidup berlangsung dengan sangat baik dengan persentase pada pertemuan pertama sebesar 85% dan pada pertemuan kedua sebesar 86,45%.

2. Pencapaian hasil belajar siswa pada pembelajaran menggunakan model guided discovery pada materi pencemaran dan dampaknya terhadap makhluk hidup pada ranah pengetahuan secara klasikal mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 0,43 dengan kategori sedang, sedangkan pada ranah keterampilan mencapai rata-rata pada pertemuan pertama sebesar 3,27 dan pada pertemuan kedua sebesar 3,40. Peningkatan hasil belajar pada ranah keterampilan adalah sebesar 0,35 dengan kategori sedang.

1. Respons siswa terhadap pembelajaran dengan model guided discovery pada materi pencemaran dan dampakanya terhadap makhluk hidup mendapatkan respons positif dari siswa kelas VII-D SMP Negeri 3 Sidoarjo. Hal ini ditunjukkan dari besarnya persentase respons positif siswa terhadap pembelajaran sebesar 92,79%.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyampaikan saran untuk penelitian selanjutnya agar lebih baik. Adapun saran peneliti sebagai berikut.

1. Pemilihan demonstrasi atau media yang disajikan pada LKS harus memotivasi siswa untuk menemukan dan memecahkan masalah.

2. Kegiatan pembimbingan yang dilakukan oleh guru harus memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran, karena respons siswa untuk mengungkapkan pertanyaan cenderung kurang.
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				Pertemuan 1		Pertemuan 2		Series 3

		Ketercapaian Keterampilan		3.07		3.4		2

		Category 2		2.5		4.4		5

		Category 3		3.5		1.8		5

		Category 4		4.5		2.8		5

				To resize chart data range, drag lower right corner of range.
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				Pertemuan 1		Pertemuan 2		Series 3

		Invitation		3.5		3.38		2

		Exploration		3.5		3.59		2

		Proposing Explanation and Solutions		2.5		3.33		3

		Taking Action		3.5		3.5		5

				To resize chart data range, drag lower right corner of range.






